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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
Diserahkan: dan kemandirian ekonomi peternak serta ibu rumah tangga di Desa Moain, Kabupaten
22/10/2025 Maluku Barat Daya, melalui pelatihan pembuatan abon ayam sebagai produk bernilai
Direvisi: tambah. Program dilaksanakan menggunakan metode partisipatif melalui tahapan
13/11/2025 penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung. Kegiatan diikuti oleh 20 peserta terdiri dari
Diterima peternak ayam lokal dan ibu rumah tangga. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya
09/12/2025 peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan, keterampilan teknis, dan motivasi

kewirausahaan peserta. Produk abon ayam yang dihasilkan memiliki cita rasa dan tekstur
yang baik serta layak jual di pasar lokal. Kegiatan ini berkontribusi pada pemberdayaan
ekonomi keluarga, peningkatan produktivitas peternakan rakyat, serta penguatan kapasitas
perempuan desa dalam kegiatan ekonomi kreatif. Selain itu, model pelatihan dan produk
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1. PENDAHULUAN

Sektor peternakan merupakan salah satu penopang utama ekonomi pedesaan di Indonesia. Usaha peternakan
rakyat tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan, tetapi juga sebagai tabungan hidup bagi masyarakat desa
[1]. Namun, keterbatasan pengetahuan masyarakat terhadap pengolahan hasil ternak sering menyebabkan
rendahnya nilai jual produk peternakan [2].

Pengolahan daging ayam menjadi produk abon merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan nilai
tambah hasil ternak. Produk ini memiliki nilai ekonomi tinggi, mudah dipasarkan, dan memiliki daya simpan
panjang [3]. Selain itu, abon ayam dapat dijadikan produk unggulan desa dan berpotensi dikembangkan
menjadi usaha kecil menengah [4].

Desa Moain memiliki potensi besar di bidang peternakan ayam kampung, namun hasil ternak masih dijual
mentah. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pengolahan hasil ternak menjadi produk olahan siap
konsumsi sangat dibutuhkan untuk memperbaiki struktur ekonomi rumah tangga [5].

Selain peningkatan pendapatan, kegiatan pelatihan juga menjadi sarana pemberdayaan perempuan.
Perempuan memiliki peran penting dalam ekonomi rumah tangga dan pengolahan hasil ternak berbasis
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keluarga [6]. Dengan demikian, pelatihan pembuatan abon ayam menjadi salah satu bentuk nyata dari
pembangunan ekonomi berbasis gender di pedesaan [7]. Ke depan, kegiatan serupa dapat diperluas ke desa-
desa lain dengan karakteristik peternakan ayam kampung serupa guna menciptakan jejaring ekonomi pangan
lokal yang berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: 1) Memberikan pelatihan teknis pembuatan abon
ayam kepada peternak dan ibu rumah tangga di Desa Moain; 2) Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
mengolah hasil ternak menjadi produk olahan bernilai jual tinggi; dan 3) Membentuk kelompok usaha kecil
berbasis rumah tangga untuk mendukung ekonomi keluarga. Selanjutnya, kegiatan pengabdian ini dapat
memberikan manfaat kepada peserta, yaitu: 1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pengolahan hasil ternak; 2) Memperluas peluang kerja dan kewirausahaan perempuan pedesaan; dan 3)
Memperkuat ketahanan ekonomi lokal melalui produk pangan bernilai tambah.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode deskriptif, yang bertujuan untuk
memaparkan atau menjelaskan kondisi suatu subjek atau objek melalui proses pengumpulan, analisis, dan
penyajian data secara sistematis dan terperinci [8, 9]. Pendekatan ini memungkinkan diperolehnya pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diamati [10, 11]. Dalam konteks pengabdian kepada
masyarakat, metode deskriptif digunakan untuk menelusuri serta menggambarkan kondisi masyarakat atau
lingkungan sasaran, mengidentifikasi permasalahan yang muncul, memahami karakteristik serta kebutuhan
masyarakat, dan menemukan potensi solusi yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
[12, 13].

Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari (05 Oktober—07 Oktober 2025) di Balai Desa Moain dengan
metode participatory rural approach [6]. Peserta sebanyak 20 orang dibagi menjadi empat kelompok Kerja.
Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi:

1. Persiapan: koordinasi dengan pemerintah desa, survei kebutuhan, dan pengadaan alat-bahan.

2. Pelatihan dan Penyuluhan: penyampaian materi tentang pengolahan hasil ternak, keamanan pangan,
sanitasi, dan teknik pengemasan.

3. Praktik Langsung: peserta membuat abon ayam dengan bimbingan instruktur dari tim dosen.

4. Evaluasi: penilaian kemampuan peserta dan kualitas produk, serta diskusi lanjutan untuk keberlanjutan
program.

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan perbandingan nilai rata-rata
sebelum dan sesudah pelatihan. Alat ukur evaluasi meliputi lembar observasi keterampilan, angket
pengetahuan, dan wawancara singkat untuk mengukur peningkatan motivasi kewirausahaan peserta.
Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan peningkatan keterampilan dan dampak kegiatan terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik atas dukungan dan partisipasi aktif dari seluruh peserta
dengan uraian hasil kegiatan sebagai berikut:

3.1  Proses Demonstrasi-Praktik Pembuatan Abon Ayam

Kegiatan demonstrasi dan praktik pembuatan abon ayam dilaksanakan di balai desa Moain dengan
melibatkan para peserta yang terdiri dari peternak ayam kampung dan ibu rumah tangga seperti tampak pada
Gambar 1. Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan learning by doing agar peserta dapat memahami setiap
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tahapan pembuatan abon secara langsung. Metode ini efektif karena memberikan pengalaman praktik nyata
yang mudah diingat dan diterapkan kembali oleh peserta di rumah.

Tahapan pembuatan abon ayam dimulai dari pemilihan bahan baku, yakni ayam kampung yang telah
dipotong dan dibersihkan. Daging ayam kemudian direbus hingga empuk selama +£45 menit. Proses perebusan
ini bertujuan untuk menghilangkan darah dan kotoran yang menempel sekaligus melunakkan serat otot
sehingga mudah disuwir. Setelah itu, daging diremas atau disuwir hingga berbentuk serat-serat halus
menggunakan alat manual atau mesin pencacah.

Gambar 1. Kegiatan Demonstrasi Pembuatan Abon Ayam

Tahap berikutnya adalah pembuatan bumbu dasar abon, yang terdiri dari bawang merah, bawang putih,
ketumbar, serai, daun jeruk, gula merah, garam, dan santan kental seperti tampak pada Gambar 2. Semua bahan
dihaluskan dan ditumis hingga harum, kemudian dicampurkan dengan suwiran daging ayam. Campuran ini
diaduk secara merata hingga bumbu meresap sempurna. Proses ini membutuhkan ketelatenan agar rasa dan
aroma abon yang dihasilkan lebih gurih dan tahan lama.

Gambar 2. Proses Pembuatan

Setelah pencampuran bumbu, dilakukan proses penggorengan kering (sangrai) menggunakan api kecil
sambil terus diaduk hingga daging menjadi kering dan berwarna kecoklatan. Tahapan ini memakan waktu
sekitar 1-1,5 jam. Pengadukan terus-menerus bertujuan agar abon tidak gosong dan menghasilkan tekstur yang
renyah. Abon yang telah matang kemudian didinginkan sebelum dikemas. Proses ini menunjukkan pentingnya
pengendalian suhu dan waktu dalam menjaga kualitas akhir produk.

Selanjutnya dilakukan proses pengemasan dan penjelasan sanitasi pangan. Peserta diajarkan cara
menggunakan kemasan plastik vakum serta pemberian label sederhana yang memuat nama produk, komposisi,
dan tanggal produksi. Pendamping kegiatan juga memberikan materi singkat tentang sanitasi pangan, higienitas
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alat, dan prosedur penyimpanan untuk memperpanjang umur simpan produk.

Selama proses praktik, terlihat antusiasme tinggi dari para peserta. Banyak peserta yang aktif bertanya
tentang alternatif bahan lokal dan cara mengurangi biaya produksi. Para ibu rumah tangga juga menyatakan
bahwa kegiatan ini membuka wawasan baru dalam memanfaatkan ayam kampung menjadi produk bernilai
ekonomi tinggi. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian peserta berencana menjadikan abon ayam sebagai
produk rumah tangga yang akan dijual di pasar lokal dan koperasi desa.

Dari kegiatan ini, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan teknis, tetapi juga pemahaman tentang
pentingnya nilai tambah produk peternakan untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Pemberdayaan berbasis
keterampilan praktis seperti ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian ekonomi
masyarakat desa [6].

3.2 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum mengetahui teknik pembuatan abon ayam yang baik.
Setelah pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan signifikan dalam teknik perebusan,
penggorengan, penirisan minyak, dan pengemasan seperti tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta

No Aspek Penilaian Sebelum (%) Sesudah (%)
1 Pengetahuan pengolahan hasil ternak 35 95
2 Keterampilan pembuatan abon ayam 20 90
3 Pengetahuan higienitas dan sanitasi 15 85
4 Pengetahuan pengemasan dan pelabelan 10 90
5 Motivasi berwirausaha 40 95

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode ceramah-demonstrasi-praktik sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan peserta [14]. Nilai rata-rata peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
adalah 91% dengan standar deviasi 4,47, menunjukkan tingkat keberhasilan pelatihan yang relatif homogen
dan konsisten di antara peserta. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung
efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis peserta secara merata.

3.3 Dampak Sosial dan Ekonomi

Kegiatan ini meningkatkan kepercayaan diri peserta dan memperkuat jaringan sosial antarwarga. Dari sisi
ekonomi, peserta dapat meningkatkan nilai jual produk ayam dari Rp 65.000/kg menjadi produk abon senilai
Rp 85.000-Rp 100.000/200 gram, dengan keuntungan bersih sekitar 40-50%.

Keuntungan ekonomi ini menunjukkan bahwa pengolahan hasil ternak menjadi produk olahan bernilai
tambah mampu mengubah struktur ekonomi rumah tangga [15]. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang menyebutkan bahwa inovasi produk hasil ternak dapat meningkatkan pendapatan peternak kecil
hingga dua kali lipat [16].

3.4 Pemberdayaan Perempuan Desa

Pelibatan ibu rumah tangga dalam kegiatan ini merupakan langkah strategis dalam memperkuat ekonomi
keluarga. Keterlibatan aktif perempuan meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha Kkecil, sekaligus
memperkuat peran sosial mereka di masyarakat [7].

Pemberdayaan perempuan melalui kegiatan pengolahan hasil ternak juga meningkatkan keadilan ekonomi
gender dan memperluas peran perempuan dalam pengambilan keputusan keluarga [17].

3.5  Strategi Pengembangan Produk dan Pemasaran

Produk abon ayam “Moain Sejahtera” dikemas dengan label sederhana, berisi informasi bahan, berat bersih,
dan tanggal kedaluwarsa. Peserta dilatih menggunakan vacuum sealer sederhana untuk meningkatkan
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ketahanan produk hingga tiga bulan.

Strategi pemasaran dilakukan secara bertahap, diantaranya penjualan di pasar lokal dan toko kelontong,
promosi melalui media sosial dan kelompok WhatsApp komunitas, dan rencana kemitraan dengan koperasi
desa dan BUMDes.

Model pemasaran digital dan komunitas ini sesuai dengan tren ekonomi kreatif berbasis desa [18].

Keberlanjutan Kegiatan

Untuk keberlanjutan program, dibentuk kelompok usaha “Kelompok Pangan Moain Sejahtera” yang
mendapat pendampingan rutin dari tim dosen. Program lanjutan mencakup pelatihan manajemen keuangan,
perizinan PIRT, dan pengembangan merek dagang lokal.

Kegiatan ini juga membuka peluang penelitian lanjutan terkait diversifikasi produk seperti abon ikan,
nugget ayam, dan sosis ayam lokal [19].

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pembuatan abon ayam di Desa Moain terbukti efektif dalam memberdayakan peternak
dan ibu rumah tangga melalui peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan semangat kewirausahaan. Produk
abon ayam menjadi simbol inovasi lokal yang mampu meningkatkan pendapatan keluarga dan memperkuat
ekonomi desa. Diharapkan adanya tindak lanjut dari kegiatan yang dilaksanakan yaitu: 1) Pemerintah desa
perlu menyediakan bantuan peralatan dan modal untuk memperluas produksi; 2) Diperlukan pendampingan
berkelanjutan terkait pengemasan, sertifikasi, dan pemasaran digital; dan 3) Perlu pengembangan produk
turunan berbasis ayam lokal agar desa memiliki identitas produk khas daerah. Selain itu, model pelatihan ini
berpotensi direplikasi di desa lain yang memiliki karakteristik serupa, sehingga dapat memperluas dampak
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara regional.
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